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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, komunikasi,
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Hotel Ramada By Wyndham Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode survei. Teknik
analisis data pada penelitian ini terdiri atas analisis statistik deskriptif. Jumlah sampel
pada penelitian ini berjumlah 45 responden yang merupakan karyawan Hotel Ramada
By Wyndham Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan komunikasi dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Hotel Ramada By
Wyndham Yogyakarta secara parsial.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Komunikasi, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan
Abstract

This research aims to analyze the influence of the work environment, communication
and work motivation on the performance of Ramada By Wyndham Yogyakarta Hotel
employees. This research uses guantitative research with survey methods. The data
analysis technique in this research consists of descriptive statistical analysis. The total
sample in this study was 45 respondents who were employees of the Ramada By
Wyndham Yogyakarta Hotel. The research results show that the work environment has
no significant effect on employee performance, while communication and work
motivation have a partial positive and significant effect on the performance of the
Ramada By Wyndham Hotel Yogyakarta.

Keywords: Work Evironment, Communication, Work Motivation, Employee
Performance

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan suatu pelaksanaan dan penyempurnaan pekerjaan sesuai
dengan tanggung jawabnya sehingga mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan menurut Sinambela (2015). Bangun (2012) mengatakan bahwa Kkinerja
adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan
pekerjaan, persyaratan biasa disebut dengan standar kerja, yaitu tingkat yang
diharapkan suatu pekerjaan tertentu untuk dapat diselesaikan dan diperbandingan atas
tujuan atau target yang ingin dicapai.

Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi, lingkungan kerja sekitar dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
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kelompok. Artinya, segala peralatan yang digunakan untuk mengerjakan serta metode
yang digunakan. Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang
ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu sendiri (Rivai, 2006).
Menurut Nitisemito (2008) lingkungan kerja adalah segala yang ada di lingkungan
sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya, misalnya kebersihan, musik, dan lain-lain. Hal ini
sudah sesuai dengan penelitian yang dilakukan Maulidia (2017) menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
menurut Sengkey, Roring. dkk(2017) menunjukan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan masih terdapat
adanya gap atau perbedaan hasil penelitian sehingga perlu dikaji lebih lanjut oleh
peneliti.

Komunikasi adalah proses menyampaikan informasi dari pengirim kepada
penerima pesan secara efektif (Ganyang, 2018). Menurut Handoko (2013) komunikasi
adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari
seseorang ke orang lain. menurut (Arni, 2016) dalam (Patelntiuls, 2022) mengatakan
bahwa “Komunikasi adalah pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara
pengirim dengan penerima pesan untuk mengubah tingkah laku Disimpulkan bahwa
komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari seorang kominakator kepada
komunikan atau pengirim pesan dari satu pihak kepada pihak lain untuk mendapatkan
saling pengertian. Hal ini juga disampaikan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti
Purwanto, Bachri. dkk (2022) yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut Lustono dan Anisa (2019)
menyatakan bahwa komunikasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini menunjukan masih terdapat adanya gap atau perbedaan hasil
penelitian sehingga perlu dikaji lebih lanjut oleh peneliti.

Menurut Wibowo (2014) motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian proses
perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Kasmir (2016) menyatakan jika karyawan
memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya
(misalnya dari pihak perusahaan), maka karyawan akan terdorong untuk melakukan
sesuatu dengan baik. Pada penelitian Apriani dan Hartoyo (2012) menyatakan bahawa
semakin baik motivasi kerja karyawan dalam bekerja dalam perusahaan, makan akan
semakin meningkat kinerja karyawan. Hal ini juga disaampaikan oleh beberapa peneliti
seperti Syarah & Mahendra (2016) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut Sumiati (2019) menyatakan
bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukan masih terdapat adanya gap atau perbedaan hasil penelitian sehingga
perlu dikaji lebih lanjut oleh peneliti.

Penelitian dilakukan di Hotel Ramada By Wyndham Yogyakarta yang berlokasi di
Sleman Yogyakarta yang memiliki 45 karyawan. Hotel merupakan hotel baru dengan
klasifikasi hotel bintang 4 (empat) yang terdiri dari 202 rooms dan 100 villa, yang di
dalamnya terdapat dua manajemen yaitu hotel dan restauran. Berdasarkan hasil
wawancara dengan General Manager hotel diperoleh data bahwa tahap pembangunan
unit masih selesai seluruhnya. Diantaranya adalah fasilitas tamu maupun fasilitas
karyawan, seperti ballroom, kolam renang, maupun pembangunan kamar dan villa
yang belum selesai seluruhnya. Dengan kondisi tersebut tentu masih banyak pekerjaan
yang belum terselesaikan dari sisi kontraktor/proyek. Kodisi lingkungan yang belum
kondusif, masih banyak barang proyek dan aktivitas pembangunan menjadi tantangan
dan permasalahan yang harus dihadapi. Saling kejar dan menuntut antara pihak
manajemen hotel dengan proyek sudah menjadi aktivitas sehari-hari. Ditambah dengan
fasilitas karyawan yang belum selesai keseluruhan sering menjadi pemicu hubungan
yang tidak harmonis antara manajemen hotel dengan restauran, padahal kedua unit
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tersebut masih dalam satu perusahan dan pemilik yang memiliki hubungan keluarga
kakak dan adik.

Hubungan yang kurang harmonis antara kedua manajemen tersebut
menimbulkan efek sampai pada level posisi karyawan paling bawah atau rank and file.
Saling ejek dan klaim fasilitas menjadi masalah yang belum mendapatkan solusi
terbaik saat ini. Kondisi ini menjadi semakin buruk karena mendapat dukungan dari
pemilik masing-masing unit yang sebernarnya masih memilliki hubungan keluarga
kakak adik. Saling lempar komplen, dan keburukan unit satu sama lain mebuat
karyawan terpecah menjadi dua kubu yang tidak akur. Perbedaan pendapat dan
kebijakan dengan tanpa adanya komunikasi antar kedua manajemen semakin
memperburuk keadaan. Sehingga pada akhirnya keduanya berjalan secara sendiri-
sendiri, termasuk masalah penetapan jumlah karyawan, jenis produk maupun jasa
yang ditawarkan sampai pada harga jual produk, keduanya mempunyai kebijakan yang
berbeda.

Adanya perbedaan kebijakan tersebut menyebabkan kerjasama dan kekompakan
tim belum terbangun dengan baik. Padahal jika bisa bekerja sama satu sama lain tentu
akan dapat berkolaborasi dalam mendapatkan konsumen dan menghasilkan
keuntungan yang lebih besar. Pemasukan tetap perusahaan yang belum tercapai
dengan baik membuat sering terjadi keterlambatan gaji pada karyawan karena
perusahaan harus mengajukan dana kepada kantor pusat yang memerlukan waktu
cukup lama yaitu lima sampai tujuh hari sejak pengajuan dilakukan. Selain itu
penetapan sepihak terkait harga jual produk dan jasa membuat karyawan sering salah
paham antara divsi akaunting hotel dengan restouran, akibatnya karyawan menjadi
saling lempar kesalahan. Pada akhirnya ada beberapa karyawan yang memutuskan
untuk mengundurkan diri. Semangat dan motivasi karyawan menjadi terganggu melihat
teman-temannya yang lain satu persatu memutuskan untuk mengundurkaan diri dari
perusahaan. Banyak yang mengeluhkan adanya kebijakan yang bertentangan antara
hotel dengan restauran sehingga karyawan merasa terganggu dan tidak fokus
terhadap tugas dan tanggung jawab pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Komunikasi, Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Di Hotel Ramada By Wyndham Yogyakarta”.

e

Gambar 1. Model Penelitian

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi penelitian ini terdiri atas 45 orang karyawan Hotel Ramada By Wyndham
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, sehingga sampel
penelitian ini meliputi seluruh karyawan Hotel Ramada By Wyndham sebanyak 45
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orang. Variabel penelitian ini terdiri atas variabel independen meliputi lingkungan kerja,
komunikasi, motivasi kerja, serta variabel dependen kinerja karyawan. Teknik analisis
data yang digunakan meliputi analisis regresi linear berganda, analisis koefisien
determinasi, uji hipotesis parsial t, dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Regresi Linear Berganda
“Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui arah pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear berganda dalam
penelitian ini dijelaskan dalam Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constan) | 7.116 1.951 3.648| .001
NX1 -.038 .108 -.043| -.356| .724 A445| 2.249
NX2 .364 .103 .611|3.551| .001 .220| 4.540
NX3 .558 .256 .31212.181] .035 .318| 3.145

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer yang diolah, 2023
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang ditunjukkan tabel 4.1 maka
diperoleh nilai konstanta (B) sebesar 7.116 serta nilai koefisien regresi yang
terstandarisasi untuk variabel lingkungan kerja (B1) sebesar -0,043. Variabel
komunikasi (B2) sebesar 0,611. Variabel motivasi kerja (B3) sebesar 0,312. Sehingga
persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai
berikut: Y = a + -0,043 X1 + 0,611 X2 + 0,312 X3
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang diperoleh, maka dapat
dijelaskan makna dari nilai konstanta dan nilai koefisien regresi yang
terstandarisasi sebagai berikut:
1. Nilai konstanta 3 adalah sebesar 7.116
Artinya ketika variabel independent dianggap bernilai konstan, maka nilai pada
variabel dependent yaitu keputusan pembelian adalah sebesar konstanta B
yaitu 7.116
2. Nilai koefisiensi regresi variabel komunikasi (32) sebesar 0,611
Artinya apabila penilaian terhadap variabel komunikasi meningkat sebesar satu
satuan maka penilaian terhadap variabel kinerja karyawan juga akan
meningkat sebesar 0,611. Variabel komunikasi memiliki nilai dan ke arah yang
positif terhadap kinerja karyawan.
3. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja (B3) sebesar 0,312.
Artinya apabila penilaian terhadap variabel motivasi meningkat sebesar satu
satuan maka penilaian terhadap variabel kinerja karyawan juga akan
meningkat sebesar 0,312. Variabel motivasi memiliki nilai dan ke arah yang
positif terhadap kinerja karyawan.
Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh
variabel budaya organisasi, komunikasi, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Berikut Tabel 4.2 menunjukkan hasil analisis koefisien determinasi :
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .8564 733 713 2.43567 1.957
a. Predictors: (Constant), NX3, NX, NX2
a. Dependent Variable: NY
Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Dari tabel diatas, dapat kita lihat dari nilai Adjusted R Square adalah sebesar
0,713 atau 71,3%, yang artinya variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan sebesar
71,3% oleh variabel lingkungan kerja, komunikasi, dan motivasi kerja. Selisihnya
sebesar 28,7 % (100%-71,3%) dijelaskan oleh variabel lain dijelaskan dengan faktor
atau variabel lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam analisis regresi ini,
seperti disiplin, kompensasi, kepuasan kerja , budaya organisasi dan lain-lain.

Uji Hipotesis Parsial t
Uji t bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh lingkungan kerja,
komunikasi, motivasi kerja secara individual terhadap kinerja karyawan Hotel Ramada
By Wyndham Yogyakarta. Berikut Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji t.
Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B | Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) | 7716  1.951 3.648 .001
NX1 -.038 .108 -.043| -.356 .724 445  2.249
NX2 .364 103 .611] 3.551) .001 220 4.540
NX3 .558 .256 312 2.181 .035 318 3.145

a. Dependent Variable: NY

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4.3 yang menunjukkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t,
meliputi lingkungan kerja (X1), komunikasi (X2) dan motivasi kerja (X3) memiliki
pengaruh secara parsial atau individu terhadap variabel dependen yaitu kinerja
karyawan (Y). Hasil uji t menunjukkan bahwa:

1. Ho 1 diterima dan Ha 1 ditolak, dimana nilai t hitung = -356 lebih kecil dari nilai t
tabel = 1,679 dan nilai signifikansi 0,724>0,05. Hasil pengujian hipotesis ini
membuktikan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Ramada By Wyndham Yogyakarta

2. Ho 2 ditolak dan Ha 2 diterima, dimana nilai t hitung = 3.551 lebih besar dari nilai
t tabel = 1,679 dan nilai signifikansi 0,001<0,05. Hasil pengujian hipotesis ini
membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Ramada By Wyndham Yogyakarta

3. Ho 3 ditolak dan Ha 3 diterima, dimana nilai t hitung = 2.181 lebih besar dari nilai
t tabel = 1,679 dan nilai signifikansi 0,035<0,05. Hasil pengujian hipotesis ini
membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Ramada By Wyndham Yogyakarta

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
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Hasil pengujian hipotesis (HI) telah membuktikan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan dan diperoleh nilai t hitung sebesar 1,679 dengan nilai signifikan 0,724
tersebut >0,05 maka dapat dikatakan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya
tidak ada pengaruh signifikan dari lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Hotel
Ramada by Wyndham Yogyakarta. Artinya tinggi rendahnya kinerja yang dihasilkan
pegawai bukan disebabkan oleh lingkungan kerja yang ada. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan penelitian Maulidia (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasilnya sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sengkey, Roring. dkk (2017) menunjukan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis (H2) menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
suasana kerja dengan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil estimasi, nilai uji t adalah
1,679 dengan ambang batas signifikansi 0,001 > 0,05, Hasil pengujian hipotesis ini
membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Ramada By Wyndham Yogyakarta.

Hal ini menunjukkan bahwa adanya komunikasi yang baik antar karyawan
mampu memberikan dampak positif pada semua karyawan, sehingga dapat
meningkatkan kinerja karyawan tersebut.

Kesimpulan ini konsisten dengan temuan penelitian Purwanto, Bachri, dan
Arifin  (2022), didapatkan bahwa interaksi berpengaruh besar terhadap kinerja
karyawan. Dan, menurut Handoko (2012), berkomunikasi adalah "metode
penyampaian pengetahuan dengan cara konsep atau pengetahuan antara seseorang
kepada seseorang."

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis (H3) menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
suasana kerja dengan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil estimasi, nilai uji t adalah
1,679 dengan ambang batas signifikansi 0,035 > 0,05, Hasil pengujian hipotesis ini
membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Ramada By Wyndham Yogyakarta.

Hal ini menunjukkan bahwa adanya motivasi kerja yang baik mampu
memberikan dampak positif pada semua karyawan, sehingga dapat meningkatkan
kinerja karyawan tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Syarah & Mahendra (2016)
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Menurut McClelland dan Miler Gordon dalam Mangkunegara (2017) adanya hubungan
timbal balik antara kinerja dan motivasi kerja karena semakin baik kinerja seseorang
akan membuat pegawai melakukan pekerjaannya dengan baik dan akan terdorong
untuk menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya.

SIMPULAN

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut : Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan Hotel Ramada By Wyndham Yogyakarta. Komunikasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel Ramada By Wyndham Yogyakarta. Motivasi
Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel Ramada By
Wyndham Yogyakarta.
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